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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai karakter dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model GQGA (Giving Question and Getting Answer) pada 

siswa kelas V di SD Negeri 243 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

kuesioner (angket), dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD 

Negeri 243 Palembang telah menerapkan pendidikan karakter dengan baik. 

Penerapan pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan nilai-nilai dari 

beberapa aspek. Pada aspek religius 91,34%, aspek disiplin 87,92%, aspek kerja 

keras 89,16%, aspek kemandirian 86,25%, aspek menghargai prestasi 89,17%, dan 

aspek tanggung jawab 91,38%. Melalui model ini, siswa tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. 

Kegiatan pembelajaran seperti diskusi, bertanya, dan menjawab pertanyaan 

mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai positif yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, model GQGA (Giving Question and 

Getting Answer) dapat dijadikan alternatif efektif dalam mengembangkan 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze character values in learning using the GQGA (Giving 

Question and Getting Answer) model in class V students at SD Negeri 243 

Palembang. This research uses quantitative descriptive methods with data 

collection techniques in the form of interviews, questionnaires, and documentation. 

The results of the research show that SD Negeri 243 Palembang has implemented 

character education well. The implementation of character education is carried out 

through the habituation of values from several aspects. In the religious aspect 

91.34%, the discipline aspect 87.92%, the hard work aspect 89.16%, the 

independence aspect 86.25%, the aspect of appreciating achievement 89.17%, and 

the responsibility aspect 91.38%. Through this model, students develop not only 

cognitive aspects, but also affective and psychomotor aspects. Learning activities 

such as discussions, asking questions, and answering questions encourage students 

to internalize positive values that are relevant to everyday life. Thus, the GQGA 

(Giving Question and Getting Answer) model can be an effective alternative in 

developing character education in elementary schools. 

 

Keywords: Character Education, GQGA Model, Elementary School Students  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh arus 

globalisasi yang terus bergerak maju. Globalisasi yang semakin pesat telah 

membawa perubahan signifikan terhadap pola pikir, perilaku, dan tindakan siswa, 

terutama yang berada dalam fase pencarian jati diri. Perkembangan teknologi dan 

interaksi sosial yang semakin terbuka menjadi faktor dominan dalam membentuk 

karakter siswa di era ini. Pendidikan juga dapat memberikan pengaruh lingkungan 

terhadap individu sehingga menimbulkan perubahan yang bersifat permanen pada 

kebiasaan perilaku, pemikiran dan sikap seseorang. Sebagaimana menurut 

(Ariyanti, dkk., 2020) yang menegaskan bahwa sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal memiliki tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan tugas 

pendidikan karakter tersebut. 

Pendidikan karakter menjadi krusial karena dapat membimbing siswa untuk 

menyerap nilai-nilai yang penting dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana pendapat  (Immanuela & Que, 2023), yang mengatakan bahwa 

Indonesia membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak hanya 

berjumlah besar, tetapi juga berkualitas tinggi, guna mendukung program 

pembangunan secara efektif. Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas 

diperlukan, bukan hanya untuk penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk 

membentuk karakter siswa agar menjadi individu yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, dan memiliki rasa tanggung jawab. 

Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003, yang menyatakan bahwa fungsi Sistem Pendidikan Nasional adalah 

untuk mengembangkan potensi, membentuk karakter, dan membangun peradaban 

bangsa yang bermartabat demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh (Falasifah Nuraini, 2020) pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa sehingga dapat menjadi individu yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, berpengetahuan, 
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kompeten, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer (GQGA) menjadi salah satu pendekatan inovatif yang 

relevan. Model ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan akademik 

siswa tetapi juga menekankan pembentukan nilai-nilai karakter, seperti kerja sama, 

tanggung jawab, toleransi, dan kemampuan komunikasi yang efektif. Melalui 

kegiatan bertanya, menjawab, dan diskusi kelompok, siswa diajak untuk aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran sekaligus belajar menghargai pendapat orang 

lain dan bekerja sama dalam kelompok. Sebagaimana dijelaskan oleh (Hafsa, 2022) 

penerapan Giving Question and Getting Answer (GQGA) terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa, sekaligus 

menguatkan nilai-nilai karakter yang penting bagi keberhasilan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pentingnya pendidikan karakter juga ditegaskan oleh (Asrijanty, 2021) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

bangsa pada diri siswa, sehingga para siswa memiliki nilai dan karakter yang 

mencerminkan kepribadian masing-masing. Siswa didorong untuk menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai anggota masyarakat 

maupun sebagai warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. 

Pendidikan karakter yang pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Lickona pada 

tahun 1900-an, telah berkembang menjadi aspek penting dalam pendidikan formal 

maupun informal. Sebagaimana didukung oleh pendapat Berkowitz & Bier dalam 

(Setiono, dkk., 2020) yang menyatakan bahwa penciptaan lingkungan sekolah yang 

mendukung pengembangan etika dan tanggung jawab siswa merupakan inti dari 

pendidikan karakter.  

Penerapan pendidikan karakter di sekolah menjadi semakin jelas ketika 

melihat dampak nyata dari perundungan yang masih sering terjadi di lingkungan 

pendidikan. Pendidikan lebih baik tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pada pembentukan kepribadian siswa yang berintegritas, memiliki empati, dan 

mampu menghargai orang lain. Namun, kejadian-kejadian perundungan yang 
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menyebabkan trauma fisik maupun mental masih terjadi di beberapa sekolah. 

Berdasarkan BBC News Indonesia yang terbit secara online tanggal 21 September 

2023 diberitakan bahwa terdapat seorang siswi kelas 2 SDN 236 di Gresik, Jawa 

Timur mengalami buta permanen pada mata kanan akibat ditusuk oleh kakak kelas. 

Penyebab dari kejadian ini bermula dari tindakan perundungan yang dilakukan 

sekelompok siswi terhadap korban. Korban dipaksa untuk memberikan uang jajan 

oleh pelaku yang diduga merupakan kakak kelas. Ketika korban menolak, pelaku 

marah dan menusuk mata kanan korban dengan tusuk bakso. Akibat dari 

perundungan tersebut, korban mengalami kebutaan permanen pada mata kanan 

karena kerusakan syaraf. Selain itu, korban mengalami trauma berat akibat insiden 

tersebut. Korban belum ingin kembali ke sekolah dan psikolog menyarankan untuk 

pindah sekolah agar bisa melanjutkan pendidikan dengan aman. Bahkan kepala 

sekolah SDN 236 Gresik dikenakan sanksi berupa pembinaan, dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) diubah untuk mencegah kejadian serupa di masa 

depan. Adapun efek secara luas dari kasus ini yaitu perlu ada peningkatan perhatian 

terhadap keamanan sekolah, penegakan hukum yang lebih adil, dan keharusan 

untuk pembaruan kebijakan serta mekanisme pencegahan perundungan 

(Purwodianto, 2023). 

Selain itu, terdapat juga kasus serupa mengenai perundungan. Kasus 

tersebut dilansir dari harian online DetikJatim pada tanggal 16 Desember 2023 yang 

memberitakan tentang siswa SD di Banyuwangi ditemukan tewas gantung diri. Hal 

ini disebabkan karena korban mengalami depresi akibat bullying yang dilakukan 

secara terus-menerus di sekolah maupun di tempat mengaji. Korban menjadi 

sasaran ejekan karena status sebagai anak yatim yang tidak memiliki ayah. 

Keterangan dari keluarga menunjukkan bahwa korban sering tampak murung dan 

menangis di rumah setelah mengalami perundungan. Korban merasa sedih dan 

tertekan yang menyebabkan korban mengalami tekanan emosional yang berat. 

Serta, tidak ada dukungan atau intervensi yang efektif dari lingkungan sekolah dan 

keluarga dalam menangani masalah perundungan yang dialami korban. Akibat dari 

perundungan yang terjadi terus menerus tersebut, korban mengalami tekanan 

depresi yang tinggi hingga menyebabkan tindakan bunuh diri. Selain itu, pihak 
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keluarga, terutama ibu dan kakak korban, harus menghadapi trauma emosional 

yang mendalam. Dampak dari kasus ini, menyoroti urgensi untuk meningkatkan 

kesadaran mengenai bullying, memperkuat dukungan psikologis di sekolah, dan 

memastikan intervensi yang efektif untuk melindungi anak-anak dari tingkat 

emosional yang berpotensi membahayakan (Wahyudiyanta, 2023). 

 Berdasarkan atas kasus tersebut, efek buruk dari bullying terhadap kondisi 

fisik dan mental korban yang menunjukkan bahwa betapa penting penerapan nilai-

nilai karakter dalam proses pembelajaran. Selain kerusakan fisik yang tidak bisa 

dipulihkan, korban juga mengalami trauma psikologis yang mempengaruhi 

keinginan untuk kembali bersekolah, bahkan dalam beberapa kasus dapat berujung 

pada tindakan bunuh diri. Kasus-kasus ini menggaris bawahi perlu akan pendekatan 

yang lebih serius dalam mengintegrasikan pendidikan karakter di sekolah. 

Pengembangan karakter siswa sangat dipengaruhi oleh peran guru. Sebagai teladan 

bagi siswa, guru harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencegah kejadian yang serupa. Sebagaimana didukung oleh 

(Ekayani, dkk., 2021), bahwa peran guru dalam menanamkan nilai karakter sangat 

penting untuk membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga secara emosional dan moral. 

 Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk fondasi 

keterampilan akademik, sosial, dan emosional siswa. Pada tahap ini, siswa berada 

dalam fase perkembangan kritis yang mempengaruhi kemampuan siswa di masa 

depan, baik secara personal maupun profesional. Oleh karena itu, pendidikan dasar 

bukan hanya tentang pengetahuan akademik, tetapi juga tentang bagaimana siswa 

belajar bekerja sama, berempati, serta berpikir kritis dalam menghadapi tantangan. 

Sebagaimana pendapat Darling-Hammond yang dikutip dalam (Legowo, 2024) 

pembelajaran yang efektif harus mengadopsi pendekatan berpusat pada siswa, 

dimana siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang 

esensial untuk kehidupan siswa di masa mendatang.  

Sejalan dengan pendekatan yang berpusat pada siswa dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar, penting untuk menerapkan pendekatan holistik yang 
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tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga sosial dan emosional. 

Pendekatan ini didukung oleh pernyataan Jones dan Kahn dalam (Nggalu, 2024) 

yang menekankan bahwa pembelajaran yang baik juga harus mencakup komponen 

sosial dan emosional, karena keterampilan ini penting untuk keberhasilan jangka 

panjang siswa dalam kehidupan pribadi dan profesional siswa. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang memandu siswa melalui proses pembelajaran sambil 

menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama. Dengan 

demikian, pembelajaran di sekolah dasar harus dilihat sebagai proses holistik yang 

melibatkan pengembangan intelektual, emosional, dan moral siswa, menjadikan 

dasar yang kuat untuk pendidikan di masa depan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SD Negeri 243 

Palembang, diketahui bahwa di SD tersebut sudah mulai dikembangkan program-

program yang dapat menumbuhkan nilai karakter pada siswa. Seperti, pembiasaan 

jam ke nol untuk membaca surah pendek setiap pagi. Selain itu, setiap jum’at siswa 

juga melaksanakan shalat dhuha bersama di lapangan, dan senam pagi sebagai 

upaya menanamkan kebiasaan hidup sehat dan religius. Program tersebut 

merupakan inisiatif yang dibuat oleh kepala sekolah SDN 243 Palembang yang 

bertujuan untuk membentuk karakter siswa sejak dini. Adapun program yang dibuat 

oleh wali kelas VA yang dapat mendukung pengembangan karakter, seperti “Senin 

Citata” yang berarti cinta tanah air dengan pelaksanaan upacara bendera untuk 

menumbuhkan rasa nasionalisme. Kemudian, “Selasa Zero Waste” yang mengajak 

siswa untuk bebas dari penggunaan plastik, “Rabu Maserna” mengajarkan 

kepentingan untuk makan sehat dengan kegiatan makan bersama di kelas, “Kamis 

Olgas” yang fokus pada olahraga sehat untuk menjaga kebugaran, “Jum’at Bergi” 

yang mendorong siswa untuk berbagi dengan sesama, dan “Sabtu Berseri” yang 

mengajak siswa berkebun di sekolah untuk mencintai lingkungan. Melalui berbagai 

program ini, SDN 243 Palembang berkomitmen untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang tidak hanya berfokus pada akademik tetapi juga pada pengembangan 

karakter positif di kalangan siswa. 

Penerapan nilai-nilai karakter ini sejalan dengan model pembelajaran 

berkarakter yang menekankan integrasi pembelajaran akademik dengan pendidikan 
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karakter. Model pembelajaran ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif siswa, 

tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik melalui berbagai 

aktivitas yang dirancang untuk menumbuhkan nilai-nilai positif dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Sebagaimana menurut (Perkasa, 2020), model pembelajaran 

berkarakter efektif dalam membangun karakter siswa karena menggabungkan 

pengajaran nilai-nilai moral dan sosial dengan kurikulum formal, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih holistik dan mendukung perkembangan pribadi siswa 

secara menyeluruh. 

Model Giving Question and Getting Answer (GQGA) yang juga termasuk 

dalam model pembelajaran berkarakter yang ditunjukkan dalam kegiatan diskusi 

kelompok, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Dari kegiatan diskusi kelompok 

dapat mendorong nilai kerja sama, dimana siswa belajar untuk mendengarkan dan 

menghargai pendapat satu sama lain. Kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan 

dapat melatih kepercayaan diri dan komunikasi pada diri siswa. Sehingga nilai-nilai 

karakter yang terkandung dalam model ini mencakup kerjasama, tanggung jawab, 

toleransi dan komunikatif. Pernyataan ini juga didukung oleh pendapat (Linda, 

2022), bahwa model ini dirancang untuk melatih siswa agar memiliki kemampuan 

dan keterampilan dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Secara 

esensi, model ini merupakan modifikasi dari metode tanya jawab dan ceramah, 

yang dikombinasikan dengan penggunaan potongan-potongan kertas sebagai media 

pembelajaran. Selain meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga dapat 

mengembangkan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan 

toleransi terhadap pendapat orang lain.  

Penerapan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

(GQGA) telah dilakukan oleh (Delmania, 2024) di SD Negeri 243 Palembang. 

Penggunaan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA) ini 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar. Sebagaimana dari hasil 

penelitian tersebut dinyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar dari kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer (GQGA) dan kelompok siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
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terlihat bahwa SD Negeri 243 Palembang telah menerapkan model pembelajaran 

Giving Question and Getting Answer (GQGA). Oleh karena itu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk menganalisis nilai karakter dalam pembelajaran dengan model 

Giving Question and Getting Answer (GQGA) tersebut. Hal ini terkait dengan 

rangkaian dari penelitian dosen untuk SKEMA SATEKS tahun 2024.  

Model Giving Question and Getting Answer (GQGA) dirancang sebagai 

pendekatan inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan akademis 

sekaligus membentuk nilai-nilai karakter pada siswa. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh (Maulida, 2023), yang menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Giving Question and Getting Answer (GQGA) terbukti mampu meningkatkan nilai 

karakter siswa secara signifikan. Berdasarkan penelitian tersebut, penerapan Giving 

Question and Getting Answer (GQGA) mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam 

bertanya dan berdiskusi, yang tidak hanya dapat memperkuat keterampilan berpikir 

kritis dan komunikasi, tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerja 

sama antar siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok. Temuan ini menunjukkan 

bahwa model Giving Question and Getting Answer (GQGA) tidak hanya efektif 

dalam mendukung pembelajaran kognitif, tetapi juga memiliki kontribusi dalam 

pembelajaran afektif yang sangat diperlukan untuk pendidikan karakter.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Dengan Model GQGA 

Pada Siswa Kelas V SDN 243 Palembang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Nilai-nilai karakter apa sajakah 

yang muncul dalam pembelajaran setiap menggunakan model GQGA pada 

pembelajaran siswa kelas V SDN 243 Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai karakter dalam 

pembelajaran dengan model GQGA pada siswa kelas V SDN 243 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran tujuan penelitian diatas, penelitian ini memberikan 

manfaat yaitu sebagai berikut : 

1) Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi guru dalam 

meningkatkan nilai-nilai karakter siswa melalui penerapan model pembelajaran 

Giving Question and Getting Answer (GQGA), serta memberikan inspirasi 

dalam memilih model pembelajaran lain yang mendukung pengembangan 

karakter siswa 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

mengenai kendala dan solusi dalam penerapan model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer (GQGA) yang berorientasi pada pengembangan 

karakter siswa, serta menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan bermakna, sehingga dapat membantu para siswa mengembangkan 

nilai-nilai karakter yang lebih baik. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi petunjuk, sumber informasi, dan bahan 

referensi penelitian untuk mengembangkan nilai karakter siswa di SD.  
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